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Abstrak

The location of SDN 41 Sabangko, which is on a small island with limited access to
electricity, means that this school faces various problems, including (i) limited water
which is needed by teachers and students, disrupting school activities, students and
teachers have to return to their respective homes if they want to do school activities.
defecation, this certainly has a negative impact on the teaching and learning process;
(ii) the water used by teachers who live at the school has a salinity level that is high
enough to make the water unfit for consumption and bathing. Teachers have to pay
a high price to buy gallons of water imported from the island of Sulawesi. This
Community Partnership Empowerment aims to: (i) help teachers and students meet
water needs in school toilets through the construction of a solar-based submersible
water pump system so that teachers no longer lift water manually; (ii) converting
salt water into sea water through the use of reverse osmosis technology so that the
water is suitable for drinking, consumption and use for bathing, which is expected to
reduce the need for expensive gallons of water; (iii) provide training and assistance
to teachers to be able to carry out installation, maintenance and mitigation of
potential damage to solar powered submersible pump systems and conversion of
salt water to fresh water. There are 4 outputs reached in this activity, namely (i)
Increasing partner control of using submersible pumps based on solar power and
reverse osmosis; (ii) 1 publication in a national journal with an ISSN; (iii) 1
publication in local online media; (iv) 1 activity video uploaded to the official DICD
account and social media at Bosowa University.

Kata kunci: Water Conversion, Submersible Pumps, Solar Power

Abstract

Letak SDN 41 Sabangko yang berada di pulau kecil dengan keterbatasan akses listrik
membuat sekolah ini menghadapi berbagai permasalahan diantaranya (i)
keterbatasan air yang menjadi kebutuhan guru dan siswa membuat aktivitas
disekolah terganggu, siswa dan guru harus kembali ke rumah masing-masing jika
mereka ingin melakukan buang air hal ini tentu berdampak negatif untuk proses
belajar mengajar; (ii) air yang digunakan oleh guru yang tinggal disekolah memiliki
kadar salinitas yang cukup tinggi membuat air tersebut tidak layak konsumsi dan
mandi. Guru harus mengeluarkan biaya yang tinggi untuk membeli air galon yang
didatangkan dari pulau Sulawesi. Pemberdayaan Kemitraan Masyarakat ini
bertujuan untuk: (i) membantu guru dan siswa memenuhi kebutuhan air di WC
sekolah melalui pembangunan sistem pompa air submersibel berbasis tenaga surya
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sehingga guru tidak lagi mengangkat air secara manual ; (ii) melakukan konversi air
asin menjadi air laut melalui penggunaan teknologi reverse osmosis sehingga air
layak minum, konsumsi dan digunakan untuk mandi yang diharapkan mampu
mengurangi kebuthan air galon yang mahal; (iii) memberikan pelatihan dan
pendampingan kepada guru agar mampu melakukan instalasi, perawatan dan
mitigasi potensi kerusakan sistem pompa submersibel dengan tenaga surya dan
konversi air asin menjadi air tawar. Terdapat 4 luaran yang dicapai dalam kegiatan
ini yaitu (i) Peningkatan penguasaan mitra memanfaatkan pompa submersibel
berbasis tenaga surya dan reverse osmosis; (ii) 1 publikasi di jurnal nasional ber-
ISSN; (iii) 1 publikasi di media online lokal; (iv) 1 video kegiatan yang diuploud
kedalam akun resmi dan media sosial DICD Universitas Bosowa.

Keywords: Konversi Air, Pompa Submersibel, Tenaga Surya

PENDAHULUAN

Ketersediaan air bersih dan layak konsumsi untuk masyarakat di
pulau-pulau kecil dan pesisir harus menjadi salah satu fokus pemerintah saat
ini. Di daerah pulau kecil atau pesisir, masyarakat menggunakan air yang
diambil dari sumur, namun karna jarak sumur dengan laut sangat dekat
sehingga air yang digunakan oleh masyarakat bersifat asin. Untuk
mendapatkan air dari sumur, masyarakat menggunakan timba yang
dilakukan secara manual hal ini tentu menyulitkan dan membutuhkan tenaga
yang besar. Akibat keterbatasan listrik di pulau, salah satu kegiatan yang
dilakukan masyarakat untuk mengatasi ketersediaan air sehari-hari adalah
dengan menggunakan pompa bensin dan solar (1,2). Kegiatan ini sangat tidak
efektif dan menimbulkan kerugian yang lebih besar bagi masyarakat.
Pengoperasian pompa bahan bakar sangat boros. Selain itu, dibutuhkan
banyak energi untuk memindahkan pompa dari rumah ke lapangan.

Survei dilakukan oleh tim dosen pada bulan desember 2022,
keterbatasan air bersih dan layak konsumsi dirasakan oleh para guru dan
siswa di SDN 41 Pulau Sabangko, Pangkajene Kepulauan. Pulau ini berjarak
sekitar 6 km dari daratan pulau Sulawesi (Dermaga Kassi Kebo). Sedangkan
SDN 41 Sabangko terletak hanya sekitar 8 meter dari bibir pantai. Di sekolah
ini terdapat 15 guru dan tendik serta 53 siswa yang sehari-hari mengalami
keterbatasan air. Untuk sekedar buang air, mereka harus ke toilet masjid
yang memiliki pasokan air dan sangat terbatas. Meskipun terdapat sumur
didekat sekolah, namun guru dan siswa malas menimbah air. Selain itu,
untuk konsumsi air mereka haru menggunakan air galon atau mineral yang
didatangkan dari pulau sulawesi dengan biaya yang cukup mahal. Terdapat 2
fokus permasalahan mitra dan penyebabnya yang coba ditangani dalam yaitu
(1) Keterbatasan air di SDN 41 Sabangko membuat aktivitas proses belajar
mengajar terganggu. Siswa dan guru harus menggunakan WC masjid atau
harus kembali ke rumah masing-masing jika mereka hendak melakukan
buang air. Tentu hal ini sangat tidak efektif dimana guru tidak bisa mengajar
secara maksimal dengan baik, sedangkan siswa yang harus pulang kerumah
akan ketinggalan materi pelajaran. Permasalahan ini disebabkan karena
tidak adanya energi listrik disekolah yang membuat guru dan siswa malas
menimbah dan mengangkut air secara manual. Mereka lebih memilih untuk
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pulang keruma masing-masing. (2). Permasalahan kedua adalah keterbatasan
air tawar untuk konsumsi dan kebutuhan sehari-hari. Hal ini dirasakan oleh
beberapa guru dan tendik yang tinggal dikomplek sekolah. Untuk memasak,
minum dan mandi, mereka harus menggunakan air hujan yang ditampung,
namun intensitas hujan dipulau Sabangko cukup rendah sehingga solusi
tersebut tidak dapat menyelesaiakan masalah yang ada. Para guru harus
menggunakan alternatif lain dengan menggunakan air galon yang
didatangkan dari pulau Sulawesi, tentu hal ini menambah masalah baru
dimana sebagian besar pengeluaran harus digunakan untuk membiayai
kebutuhan air layak konsumsi dan mandi.

Oleh karena itu diperlukan paket kegiatan pengabdian kepada
masyarakat dalam rangka penyediaan air layak konsumsi untuk memenuhi
kebutuhan sehari-hari guru dan siswa. Melalui kegiatan ini, focus pengabdian
adalah dilakukan pembangunan dan instalasi sistem pompa air berbasis
tenaga surya dengan kapasitas 600 watt serta pelatihan kepada para guru
dan masyarakat sekitar agar mampu melakukan perawatan terhadap produk
pengabdian yang dilakukan. Melalui kegiatan ini, kepakaran dan produk yang
dikembangkan oleh dosen dan Universitas Bosowa berupa (i) sistem pompa
air submersibel berbasis tenaga surya dan juga (ii) sistem konversi air asin
menjadi air tawar bermanfaat pada masyarakat (guru dan siswa). Selain itu,
terdapat 3 dosen yang terlibat langsung dalam kegiatan dan melakukan
aktivitas diluar kampus. Hal ini tentu mendukung pencapaian Indikator
Kinerja Utama yang ke- 5. Selain itu, pelibatan mahasiswa semester 6 dalam
seluruh rangkaian kegiatan dengan target capaian kompetensi yang sesuai
merupakan wujud implementais program MBKM yaitu mahasiswa
mendapatkan pengalaman belajar di luar kampus (1KU-2). Kegiatan ini juga
memberikan kesempatan untuk mahasiswa mempelajari bukan hanya
berkaitan dengan basic keilmuan di perguruan tinggi tetapi juga bidang lain
yang suatu saat nantinya dapat mendukung pencapaian karir dimasa depan
serta memberikan pengalaman pada mahasiswa untuk
mengimplementasikan ilmu yang mereka terima di perguruan tinggi melalui
implementasi pompa DC submersibel berbasis tenaga surya.

METODE

Untuk menyelesaikan permasalah prioritas seperti yang dijelaskan
pada bagian C.1 maka terdapat beberapa solusi yang ditawarkan oleh tim
dosen Universitas Bosowa yang diuraikan pad atabel dibawah ini

Masalah Solusi Target penyelesaian

luaran
Keterbatasan Pembangunan sistem pompa submersibel yang | Dihasilkannya pompa air
air menggunakan tenaga surya sebagai sumber | submersibel dengan
listrik . Pompa jenis ini merupakan pompa yang | kapasitas 2.500 liter per
dicelupkan langsung ke dalam air dengan | jam yang dapat beroperasi

membutuhkan sumber listrik DC dari baterai (3- | selama 12-15 jam perhari.
6). Hal ini dinilai sangat efektif karena ukuran
pompa dan baterai yang dibutuhkan relatif kecil
dan mudah dipindahkan. Air yang dihasilkan
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kemudian ditampung dalam sebuah tandon
berukuran besar yang dapat digunakan oleh
guru, siswa maupun masyarakat disekitar
sekolah.

Air asin tidak
layak konsumsi
dan mandi

Penggunaan mesin  Reverse Osmosis  yang
mampu mereduksi tingkat keasinan hingga
layak konsumsi. Sistem ini dikerjakan dengan
cara memberikan tekanan pada air yang asin
sehingga memaksa molekul — molekul air murni
menembus sebuah membrane ro. Sedangkan
sisanya yang berupa garam terlarut, bahan
organic hingga bakteri akan tertinggal di
penyaringan. Dengan tingkat produksi yang
tinggi, sistem ini menjadi cara paling gampang
untuk mengolah air tanah asin. Sistem ini juga
diklaim lebih hemat tempat dan tentu saja hemat
energl dibanding sistem penyulingan yang
memerlukan energy yang cukup besar

Dihasilkan satu unit mesin
reverse  OSmosis  yang
mampu menkonversi air
asin menjadi air tawar
dengan tingat penurunan
keasinan sebesar 50%

Dalam program Pemberdayaan Berbasis Masyarakat ini dilakukan sesuai
pada gambar dibawah ini:

Masalah Prioritas
Prioritas SDN 41
Sabangko

Air tidak layak minum

Keterbatasan Air dan mandi

4=

Pra Kegiatan

Pengujian Alat Pompa
DC Submersibel

berbasis tenaga surya

sebelum ke
lokasi PKM

Penguijian alat penurun
kadar garam dengan

Reverse Osmosis

Aktivitas di Instalasi

Pembangunan

GETY

Ins

si Lokasi PKM

Pengujian, dan

pelatihan

pe

Inaan

ratan

komponen
Pengujian, dan
pelatihan
penggunaan dan
perawatan

Dihasilkannya fasilitas penampungan air melalui teknologi pompa air
submersibel berbasis tenaga surya dan sistem konveri air asin menjadi air

tawar

Gambar 1. Tahapan pelaksanaan kegiatan

Dalam mengatasi dua masalah, tim pengusul memberikan dua solusi
penyelesaian seperti yang dijelaskan pada tabel 1. Setiap solusi tersebut
memiliki masing-masing tahapan pengerjaan seperi pada gambar 1.

Untuk mengatasi keterbatasan air maka dilakukan 3 kegiatan yaitu (i)
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pengujian alat pompa submersibel berbasis tenaga surya, dimana pada
kegiatan ini dilakukan pembuatan panel boks yang terdiri dari SCC, MCB dan
baterei yang kemudian dihubungkan dengan panel surya sebagai sumber
energi listrik. Baterei kemudian dihubungkan dengan pompa submersibel
dengan tenaga DC sehingga tidak membutuhkan inverter. (ii) setelah seluruh
komponen berfungsi dengan baik kemudian dilanjutkan dengan
pembangunan dan instalasi sistem tersebut di SDN 41 Sabangko yang
dilanjutkan dengan pengujian. Kemudian (iii) dilakukan pelatihan kepada
guru dan masyarakat sekitar bagaimna melakukan perawatan terhadap
sistem pompa submersibel berbasis tenaga surya agar dapat bekerja lebih
lama dan maksimal.

Sedangkan untukmengatasi permasalahan keterbatasan air layak
minum dan mandi serta mereduksi biaya pengadaan air galon maka
dilakukan tiga tahapan kegiatan yaitu (i) melakukan pengadaan sistem mesin
reverse osmosis dan kemudian melakukan pengujian di Universitas Bosowa
sebelum peralatan tersebut dibawa ke SDN 41 Sabangko. (ii) setelah
meastikan alat bekerja dengan baik maka dilakukan instalasi dengan
menghubungkan mesin tersebut dengan pompa submersibel berbasis tenaga
surya. Kemudian (iii) langkah terakhir adalah melakukan pengujian dan
meberikan pelatihan kepada guru agar mampu melakukan perawatan dan
pemeriksaan berkala terhadap komponen-komponen peralatan.

Pelaksanaan kegiatan pelatihan tidak akan berjalan dengan baik tanpa
dukungan dari mitra dalam hal ini SDN 41 Sabangko. Oleh karena itu
komitmen mitra dalam pelaksanaan program menjadi salah satu kebutuhan
utama seperti penyediaan tempat pelatihan dan memobilisasi guru agar
dapat ikut dalam kegiatan ini. Mitra juga menyediakan penginapan tim
selama pelaksanaan pelatihan dilakukan. Sekolah, dan para guru harus
memiliki komitmen keberlanjutan program dengan melakukan perawatan
berkala dan berkelanjutan agar sistem pompa sbmersibel berbasis tenga
surya dan sistem reverse osmosis yang telah dihasilkan melalui program ini
dapat terus digunakan dan memberikan dampak positif kepada guru dan
siswa. Oleh karena itu, tim akan terus melakukan evaluasi dan monitoring
bagaimana keberlanjutan program ini. Selain itu, berbagai produk yang
dihasilkan dapat digunakan oleh mahasiswa Uuniversitas Bosowa ketika
sedang melakukan penelitian, KKN atau praktik mengajar di SDN 41
Sabangko.

Terdapat 3 dosen yang sesuai kualifikasinya bertugas sebagai
pelaksana dalam kegiatan ini ketua pengusul bertugas untuk mengkoordinir
segala aktivitas yang dilakukan dan juga melakukan kordinasi dengan mitra
serta melakukan penyusunan Kerangka Acuan Kerja pelaksanaan kegiatan,
melakukan instalasi pompa submersibel berbasis tenaga surya. Anggota
pengusul 1 bertugas dan bertanggung jawab dalam pelatihan kepada guru
dan masyarakat sekitar bagaimna melakukan perawatan terhadap sistem
pompa submersibel berbasis tenaga surya agar dapat bekerja lebih lama dan
maksimal serta mitigasi kerusakan yang dapat dialami. Anggota pengusul 2
bertanggung jawab dan bertugas melatih guru dan masyarakat sekitar
bagaimna melakukan perawatan terhadap reverse osmosis, perawatan,
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pembersihan sistem dan juga mitigasi potensi kerusakan yang dapat dialami.
Terdapat 2 mahasiswa yang dilibatkan dalam seluruh rangkaian kegiatan
yang berasal dari Fakultas Keguruan dan Imu Pendidikan. Segala aktivitas
mahasiswa akan direkognisi kedalam mata kuliah dan sertifikat soff skill
yang setara dengan 4 SKS yang sesuai dengan jam kerja dan durasi
pelaksanaan kegiatan.

Program ini tidak hanya memberikan manfaat kepada mitra dalam hal
mengatasi keterbatasan air dan pemenuhan air bersih layak konsumsi dan
mandir yang sangat terbatas di Pulau Sabangko, namun juga dapat menjadi
role model bagi pemerintah untuk lebih banyak menerapkan inovasi iptek
diberbagai sekolah. Sehingga transfer teknologi membuat mitra mandiri dan
selanjutnya dapat berkolaborasi dengan pemda dalam hal perluasan
implementasi inovasi tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pompa submersible DC adalah pompa yang dapat sepenuhnya
terendam air dengan menggunakan listrik DC. Motor tertutup rapat dan
terpasang erat ke badan pompa. Sebuah pompa submersible mendorong air
ke permukaan dengan mengubah energi rotasi menjadi energi kinetik. Hal ini
dilakukan dengan air yang ditarik ke dalam pompa dan kemudian dengan
memutar impeler mendorong air melalui diffuser untuk naik ke permukaan.
Kelebihan utama dari pompa submersible adalah tidak perlu di perawatan
ekstra akibat panas karena pompa terendam dalam air. Pompa submersible
juga sangat efisien karena tidak perlu mengeluarkan banyak tenaga untuk
memindahkan air ke dalam pompa. Tekanan air mendorong air ke dalam
pompa submersible, sehingga "menghemat” banyak energi pompa. Selain itu,
pompa submersible senyap karena berada di bawah air, dan kavitasi tidak
pernah menjadi masalah, karena tidak ada "lonjakan" tekanan saat air
mengalir melalui pompa. Dengan merendam seluruh badan pompa ke dalam
air, maka pompa submersible dapat bekerja lebih lama dibandingkan jenis
pompa lainnya. Pompa submersibel memberikan tekanan pada air yang asin
sehingga memaksa molekul - molekul air murni menembus sebuah
membrane ro. Sedangkan sisanya yang berupa garam terlarut, bahan organic
hingga bakteri akan tertinggal di penyaringan. Dengan tingkat produksi yang
tinggi, sistem ini menjadi cara paling gampang untuk mengolah air tanah
asin. Sistem ini juga diklaim lebih hemat tempat dan tentu saja hemat energi
dibanding sistem penyulingan yang memerlukan energy yang cukup besar.
Ada asin yang berada disumur akan naik ke permukaan melalui hisapan dan
dorogan oleh pompa submersibel. Air ini dapat dialirkan ke dua tempat yaitu
ke bak penampungan air (tandon) dengan kapasitas 650 liter yang kemudian
dapat digunakan untuk keperluan buang air dan mencuci, sedangkan air juga
dialirkan ke mesin reverseo osmosis yang berfungsi untuk mengurangi
tingkat keasinan air sehingga dapat digunakan secara langsung untuk air
minum, masak,dan mandi.
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Gambar 1. Sistem Pompa Submersibel Berbasis Tenaga Surya

Selain melakukan pembuatan Pompa submersible DC DAN Konversi
Air Berbasis Tenaga Surya juga dilakukan pendampingan kepada guru dan
masyarakat sekitar agar mampu memahami dan menggunakan teknologi
tersebut. Berdasarkan analisis terdapat peningkatan penguasaan mitra
dalam memanfaatkan pompa submersibel dan konversi air berbasis tenaga
surya. Berikut adalah tabel yang menggambarkan pengetahuan guru dan
masyarakat (18 orang) tentang pompa submersibel dan konversi air berbasis

surya

Tabel 1. Pemahaman guru dan masyarakat tentang pompa submersibel dan
konversi air berbasis tenaga surya sebelum dan setelah pendampingan

dilakukan.
No | Pertanyaan Jumlah jawaban Jumlah jawaban
benar (prakegiatan) | benar (pasca
kegiatan)

1 | Apakah anda tahu tentang 0 18
pompa submersibel?

2 | Bagaimanacara mengubah | 3 12
air asin menjadi air tawar?

3 | Apakah anda tahu cara 12 18
kerja panel surya?

4 | Dimana posisi terbaik 18 18
meletakkan panel surya?

5 | Bagaimanacara 12 18
menggunakan pembangkit
listrik tenaga surya

Skor 45 90
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(© (@
Gambar 2. Beberapa dokumentasi pelaksanaan PKM. (a) instalasi sistem pompa submersibel
dan konversi air layak konsumsi berbasis tenaga surya, (b) instalasi KIT pembangkit listrik
tenaga surya, (c) tampilan hasil pengujian sistem pompa submersibel dan konversi air layak
konsumsi berbasis tenaga surya, (d) serah terima bahan, alat dan inovasi/ produk kepada
UPT SDN 41 Sabangko

KESIMPULAN

Pelaksanaan program pengabdian masyarakat skema Pemberdayaan
Kemitraan Masyarakat dengan judul “Pembuatan Sistem Pompa Submersibel
dan Konversi Air Berbasis Tenaga Surya di SDN 41 Pulau Sabangko” telah
terlaksana dengan baik. Beberapa hasil yang diperoleh dari dari program ini
antara lain (1). Terdapat peningkatan penguasaan mitra (guru dan
masyarakat di SDN 41 Sabangko) memanfaatkan pompa submersibel
berbasis tenaga surya dan reverse osmosis; (2). Telah Dihasilkannya sistem
pompa submersibel berbasis tenaga surya dan konversi air reverse osmosis
yang dapat digunakan oleh siswa, guru dan masyarakat sekitar SDN 41 Pulau
Sabangko.
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